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Rektor Untika Luwuk Dicopot Dari
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Jabatannya
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LUWUK - Rektor Universitas
Tompotika (Untika) LuwukDrs
Marwan Mile MSi dicopot dari
jabatannya. Pencopotan itu,
dilakukan melalui rapat Senat
Untika Luar Biasa yang disak-
sikan ratusan mahasiswa Un-
tika Luwuk.

Pencopotan tersebut, dilaku-
kan Senat Untika, karena kakak

kandung Bupati Banggai itu
lari dari tanggungjawab. Sem-
bilan tuntutan mahasiswa Un-
tika yang diaspirasikan dalam
aksi unjuk rasa selama tiga hari
mulai Senin (1/4) sampai den-
gan Rabu (3/4) lalu, diabaikan
begitu saja.

Rektor Untika yang hadir di
kampus Untika sejak pagi hari,

Kapolres Turun Langsung ke Sekolah

Suliono

KAPOLRES Bangkep
AKBP Drs Suliono tu-
run langsung ke sekolah
dalam rangka menyo-
sialisasikan keberadaan
Bankamdes, penerimaan
brigadir polri dan baha-
ya narkotika psikotropi-
ka dan zat adiktif lainnya
(Napza).

Pantaua di lokasi, Ka-
polres tampa mengambil
apel pagi di S egeri
1 Tinangkung di Salakan
yang diikuti oleh murid
kelasIsampai denganke-
las I1I yang dihadiri Ke-

pala Sekolah dan dewan
guru lainnya.

Dalam kesempatanitu, Kapolres menyampaikan beber-
apa arahan, pertama pada tahun ini, polri, kata dia, mem-
buka penerimaan brigadir polisi dan pendidikan melaui

akademi kepolisian (Akpol).

Selanjutnya, Kapolres menyampaikan dihadapan ratu-
san siswa tentang bahaya terhadap penyalagunaan nar-
koba. Ketiga, ketertiban berlalu lintas.

Keempat, Kapolres melarang agar murid sekolah jangan
sampaimelakukan tawuran antar sekolah sendirimaupun
dengan siswa sekolah lain. Kemudian khusus siswa kelas
111, Kapolres berharap dapat belajar dengan giat, agar bisa

lulus UN supaya bisa mendaftar Polisi. “Serta peranan fo-
rum bankamdes tidak lupa kita sosialisasikan ke sejumlah
peserta didik itu,” tandasnya. (bar)

Kapolres Banggai Dicatut

tiba-tibamenghilangdarikam-
pus. Dengan .alasan melak-
sanakan sholat, dia menump-
ang ojek pulang ke rumahnya
meninggalkan mahasiswayang
memintapertanggungjawaban
atas Sembilan tuntutan itu.

Akibatnya, ratusan maha-
siswa mengamuk dan meng-
hancurkan kaca, mencoret-
coret dinding kampus bah-
kan mengancam membakar
kampus Untika Luwuk. Tak
puas dengan tindakan terse-
but, para mahasiswa yang ter-
gabung dalam aliansi maha-
siswa semua fakultas memak-
sa semua anggota Senat Unti-
ka Luwuk mengadakan rapat
senat.

Semua anggota senat Unti-
ka Luwuk dipanggil mengikuti
rapat senat Untika luar biasa di
serambi dalam Untika Luwuk.
Dari 21 anggota Senat Untika,
Pl & orangdlantaranya telahhad-
ir, tetapirapat senat belum bisa
dilaksanakan karena sekretaris
Senat Pembantu Rektor (PR) 1
DrsHarlyAmmahbelum hadir.

PR 3 Drs Djufri Roe tidak be-
rani memimpin rapat senat
karenadalam statutUntika, un-
tuk melaksanakan senat harus
dipimpin oleh Ketua atau Sek-
retaris Senat. Maka, para maha-
siswa mencari PR Iuntuk dihad-
irkan dalamrapatsenattersebut.

Setelah PR 1 hadir, pemipin si-
dang dilimpahkan kepada Sek-
retaris Senat sekaligus membu-
karapatsenatluar biasa. Setelah
rapatsenatdibuka, PR 1 memin-
ta dikaji statut Untika soal boleh
tidaknya pemimpin dilanjutkan
tanpa mandata dari ketua senat.

Dua pakar hukum Isnanto Bi-
dja SH dan Sukirlan Sandagang
SHmemberikanpenjelasanbah-
‘wadalamkondisionalsepertiini,
maka Sekretaris Senatbolehme-
mimpin dan melanjutkan rapat
senat untuk membahas tuntut-
an mahasiswa.

“Ada sembilan tuntutan ma-
hasiswa antara lain menun-
tut Drs Marwan Mile MSi turun
dari jabatan sebagai Rektor Un-
tika Luwuk, adanya transpar-
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ansi dalam keuangan Untika,
kelanjutan pembangunan Un-
tika, dana transportasi bagi ma-
hasiswaFakultasKesehatanMa-
syarakat (FKM) dan fakultas tek-
nis. Selain itu, mahasiswa me-
minta hilangkan premanisme,
meminta BPK melakukan au-
dit terhadap keuangan Untika,
Humas Untika dihapus, proses
hukum para pelaku penganiay-
aanmahasiswalaludibahassatu
|

Bl el e

persatu tuntutan tersebut,” jelas
Sukirlan Sandagang, usai rapat
kepada Radar Sulteng.

Tiba pada tuntutan turunkan
Rektor, sekretaris Senat Untika
kebingunan dan meminta ang-
gota mengkaji sesuai statut yang
ada. Setelah dibahas dan dikaji
lebih dalam, maka disimpulkan
tuntutan mahasiswa Marwan
Mile turun darijabatan rektor di-
setujui oleh rapat senat.

“Setelah menyetujui tuntut-
an mahasiswa tersebut, 12 ang-
gotasenatUntika Luwukmenan-
datanganisebagaibukti persetu-
juannya dalam surat rekomen-
dasi untuk disampaikan kepa-
da Ketua Badan Pendiri Yayas-
an Untika Luwuk yakni Bupati
Banggai,” katanya.
~ Pantau di lokasi, sebelumnya,
Koordinator Lapangan (Korlap)
pengunjukrasaSyarifmenyerah-
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kan sebundel dokumen keuan-
gan Untika kepada PR 3 Djufri
Rui. Dalam dokumen keuangan
tersebut, mahasiswa menemu-
kan sebesar Rp19 miliar angga-
ran Untika yang diduga disalah-
gunakan.

Hasil temuan mahasiswa
tersebut, diminta segeradiperik-
sa dan diaudit oleh BPK pusat
atau provinsi, sehingga jelas
penggunaannya. (rd)
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